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Abstract 
Excess information related to the Covid-19 virus has created a crisis of 

public confidence in the massively spreading information related to the handling 
of the Covid-19 pandemic. It is the duty of professionals in the field of 
communication and health to produce reliable health information. Serving as 
lecturers and students of Communication Studies at the Faculty of Social and 
Political Sciences, Singaperbangsa University, Karawang, intends to conduct 
training to health workers at the Karawang Hospital regarding effective 
communication in providing health literacy to patients in Karawang Hospital by 
using social media. The training activities will be conducted online using the 
zoom.us application. This training activity is expected to improve the skills of 
health workers to produce health information and disseminate it to the wider 
community so that the Covid-19 virus problem can be resolved immediately. 
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Abstrak 
 Informasi berlebih terkait virus Covid-19 telah menciptakan krisis 
kepercayaan masyarakat terhadap informasi yang menyebar secara masif 
terkait penanganan pandemi Covid-19. Sudah menjadi tugas para profesional 
dibidang komunikasi dan kesehatan untuk memproduksi informasi kesehatan 
yang dapat dipercaya. Pengabdi sebagai dosen dan mahasiswa Ilmu Komunikasi 
di Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Singaperbangsa karawang 
bebermaksud melakukan pelatihan kepada tenaga kesehatan di RSUD 
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Karawang terkait komunikasi efektif dalam memberikan literasi kesehatan 
kepada pasien di RSUD Karawang dengan menggunakan media sosial. Kegiatan 
pelatihan akan dilakukan secara daring dengan menggunakan aplikasi zoom.us.  
Kegiatan pelatihan  ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan tenaga 
kesehatan guna memproduksi informasi kesehatan dan menyebarkan kepada 
masyarakat luas agar permasalahan virus Covid-19 dapat segera terselesaikan.  
 
Kata Kunci:  Perawat; Covid-19; Literasi Informasi; Komunikasi Kesehatan 
 
 
  
PENDAHULUAN 

Virus Covid-19 yang berasal dari Wuhan, Cina, telah menyebar keseluruh 
dunia tidak terkecuali Indonesia (Pritish K. Tosh, n.d.). Kasus pasien 
terkonfirmasi Covid-19 di Indonesia pertama kali di umumkan oleh Pemerintah 
Republik Indonesia pada Maret 2020, hal ini menyebabkan pemerintah 
mengambil langkah cepat salah satunya dengan menganjurkan kepada seluruh 
masyarakat Indonesia untuk tetap melakukan segala aktivitas seperti belajar 
bekerja dan beribadah dari rumah. Media massa hingga media online fokus 
memberitakan tentang virus Covid-19 (Dwiputra, 2021), keadaan masyarakat 
yang terisolasi tidak membuat membuat masyarakat kekurangan informasi, 
produk informasi digital berbasis internet tanpa dapat dihindari menerpa 
masyarakat (Zis, Dewi, & Efendi, 2021). Informasi kesehatan yang berlebihan 
justru akan membuat masyarakat sulit membedakan validitas dari informasi 
yang diperoleh serta mengakibatkan merebaknya informasi yang tidak dapat 
dipertanggung jawabkan kebenarannya atau dikenal dengan istilah hoax.  

Kemajuan teknologi komunikasi dan informasi hadir guna mempermudah 
kebutuhan manusia akan informasi, banyaknya informasi terkait Covid-19 
membuat masyarakat kelebihan informasi dan sangat sulit untuk membedakan 
mana informasi yang akurat atau informasi yang sifatnya hoax (Xie et al., 2020). 
Keberadaan media sosial membuat siapapun dapat menjadi produsen informasi 
dan membagikannya kepada masyarakat tanpa mengkonfirmasi ulang apakah 
informasi yang dibagikan itu benar atau tidak (Oneal et al., 2019). Sudah 
menjadi kewajiban para akademisi, pemerintah, tenaga kesehatan dan 
organisasi profesi kesehatan menyediakan informasi kesehatan yang dapat 
dipercaya dan berguna bagi masyarakat. Media sosial dapat menjadi salah satu 
saluran komunikasi yang dapat digunakan untuk memberikan edukasi kepada 
masyarakat (Stephens, Li, Robertson, Smith, & Murthy, 2018) guna 
menyelesaikan pandemi Covid-19 di Indonesia. Pengabdian masyarakat yang 
akan dilakukan oleh akademisi dari bidang Ilmu Komunikasi di harapkan 
menjadi salah satu cara untuk meningkatkan literasi masyarakat agar dapat 
memilah dan memilih informasi yang tepat di masa pandemi.  

Pemilihan media sosial sebagai salah satu alternatif membagikan 
informasi kesehatan kepada masyarakat (Roy, Hasan, Sadri, & Cebrian, 2020), 
pada penelitian yang dilakukan di Jepang terlihat bahwa individu cukup aktif 
mencari informasi kesehatan (Rahmi, Joho, & Shirai, 2019) guna meningkatkan 
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pengetahuan mereka tentang kesehatan dan mencari solusi dari masalah yang 
di hadapi di masa pandemi ini (Pang, Karanasios, & Anwar, 2019). Berbagai 
media sosial dapat dipilih guna menyebarkan informasi kesehatan kepada 
masyarakat antara lain instagram (Susilo & Putranto, 2021), facebook (Feng, 
Wong, Wong, & Hossain, 2019), twitter dan youtube hingga whatsapp group. 
Penggunaan media sosial dapat dikatakan sangat ekonomis karna tidak 
membutuhkan biaya seperti media massa pada umum, media sosial dapat di 
akses melalui gawai yang dimiliki oleh sebagian orang di Indonesia.  

Media sosial hingga saat ini masih diminati untuk memperoleh berbagai 
macam informasi pada masa terjadi musibah (Roy et al., 2020) mengingat 
kecepatan informasi yang dapat melampaui kecepatam media massa 
konvensional. Setiap orang bisa mengakses, membuat informasi hingga 
membagikan kembali informasi tersebut kepada khalayak. Media sosial tidak 
harus dimiliki oleh organisasi atau komunitas, media sosial bahkan dapat 
dikelola oleh individu mengingat prosedur guna mendapatkan akun media 
sosial tidak rumit dan tidak membutuhkan izin siapapun untuk membuatnya. 
Media sosial pun sangat diminati hampir semua generasi tidak hanya generasi 
milenial saja. Hanya saja terkadang orang tidak menyadari bahwa apa yang di 
posting dimedia sosial sekecil apapun akan berdampak kepada kehidupan 
manusia. Saat ini penggunaan media sosial diminati oleh masyarakat dalam 
mencari informasi yang terkadang informasi tersebut di bagikan oleh individu 
yang bukan ahli dibidangnya. Oleh sebab itu alangkah baiknya jika informasi 
kesehatan yang dibagi berasal dari tenaga kesehatan yang memang mengetahui 
informasi kesehatan secara jelas. Dibutuhkan sebuah pelatihan bagi tenaga 
kesehatan agar setiap tenaga kesehatan dapat menjadi agen pemberi informasi 
kesehatan yang terpercaya.  

Adapun tujuan dari pelatihan komunikasi efektif berbasis media sosial 
bagi perawat antara lain adalah menjadikan perawat sebagai salah satu agen 
informasi kesehatan yang terpercaya di masa Covid-19 dan meningkatkan 
keterampilan perawat dalam mengelola media sosial yang dimiliki. Adapun hasil 
yang di harapkan dari pelatihan ini adalah meningkatnya pengetahuan perawat 
tentang penggunaan media sosial, menumbuhkan minat kepada perawat untuk 
menjadi agen informasi serta menjadikan perawat sebagai agen perubahan 
dibidang kesehatan. Pada kegiatan ini pengabdi dari Universitas 
Singaperbangsa Karawang bekerjasama dengan Persatuan Perawat Nasional 
Indonesia komisariat RSUD Karawang bekerjasama untuk menyelenggarakan 
pelatihan ini guna meningkatkan literasi penggunaan media sosial bagi 
penyebaran informasi kesehatan di masa pandemi Covid-19. Literasi dianggap 
sebagai salah satu cara yang tepat guna meningkatkan pengetahuan 
masyarakat (Nuzuli, 2021).  
 

 
METODE PELAKSANAAN 

 Kegiatan pengabdian ini akan dilakukan dalam bentuk pelatihan kepada 
petugas kesehatan agar petugas kesehatan dapat menjadi agen pemberi 
informasi kesehatan yang kredibel demi peningkatan pengetahuan masyarakat 
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terkait penyelesaian masalah Covid-19. Pelatihan ini dilakukan melalui tiga 
tahapan antara lain;   1)  persiapan,  2)Pelaksanaan,  dan  3) Evaluasi sehingga 
dapat digambarkan sebagai berikut 

 
 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan  

 
 

Sumber: Hasil Olahan peneliti  
 

Persiapan 
Tahap persiapan dilakukan dengan melakukan survey kepada 

masyarakat terkait media yang biasa dipakai oleh masyarakat guna memperoleh 
informasi kesehatan di masa Covid-19. Setelah medapatkan hasil survey dari 
masyarakat kemudian survey tersebut di sampaikan kepada petugas kesehatan 
melalui Persatuan Perawat Nasional Indonesia dalam bentuk focus group 
discussion mengenai apa kerjasama yang bisa dilakukan antara akademisi 
sebagai pengabdi dengan Persatuan Perawat Nasional Indonesia sebagai mitra 
dalam melakukan pelatihan peningkatan literasi komunikasi efektif melalui 
media sosial yang sejatinya di ikuti oleh perawat di Kabupaten Karawang dan 
menjadikan perawat tersebut sebagai agen informasi kesehatan guna 
menyelesaikan masalah Covid-19.  

 
Pelaksanaan 

Kegiatan dilakukan bersama melalui aplikasi zoom.us diawali dengan 
paparan bagaimana cara memproduksi informasi dengan menggunakan media 
sosial berbasis gambar dan video serta memilih hastag. Tahapan berikutnya 
adalah menyebarkan informasi kesehatan yang dilakukan secara serempak 
melalui instagram dan tiktok. Pada pelatihan tersebut juga pengabdi 
membagikan pengetahuan tentang teknik photografi dengan menggunakan 
gawai dan kamera photo. Pelatihan teknik photografi dan editing video diberikan 
dalam bentuk workshop yang dilakukan sebanyak dua kali. Workshop 
dilakukan agar peserta lebih memahami penggunaan gawai dan kamera untuk 

Persiapan 
•Observasi 
Lapangan 

•Sosialisasi

Pelaksanaan •Pelatihan 
•Workshop

Evaluasi • Pendampingan 
• Monitoring 



Jurnal Komunikasi Profesional 
Vol 5, No 5, 2021 

CC-BY-SA 
 

 485 

mengambil gambar terkait informasi kesehatan yang dapat dibagikan melalui 
media sosial yang dimiliki para tenaga kesehatan.  
 
Evaluasi 

Pada kegiatan evaluasi pengabdi melakukan lomba pembuatan informasi 
kesehatan melalui media sosial kepada seluruh peserta hal ini dilakukan untuk 
melihat sejauhmana kemampuan para peserta dalam memproduksi informasi 
kesehatan dan bagaimana reaksi dari masyarakat terhadap apa yang dilakukan 
oleh tenaga kesehatan di RSUD Karawang.  
 
DISKUSI 

Survey terhadap penyitas Covid-19 dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana perilaku pencarian informasi kesehatan terkait virus Covid-19 
dilakukan guna melihat darimana masyarakat mendapatkan informasi 
penanganan virus Covid-19. Pada survey tersebut ditemukan bahwa 
masyarakat selama ini mengakses informasi kesehatan melalui media sosial, 
masyarakat juga tidak segan membagikan kembali informasi yang didapat 
tanpa melakukan pemeriksaan ulang kebenaran dari informasi yang didapat. 
Masyarakat pengguna internet senang memperoleh informasi dari artis yang 
dikaguminya, bukan tanpa alasan mereka mengakses informasi kesehatan dari 
media sosial artis dan lain sebagainya mengingat belum banyak tenaga 
kesehatan yang mempergunakan media sosial untuk membagi informasi 
kesehatan. Hasil survey di sampaikan kepada petugas kesehatan melalui forum 
diskusi yang dihadiri oleh perwakilan masyarakat, tokoh agama dan perwakilan 
dari asosiasi profesi perawat di Kabupaten Karawang.  

 
Gambar 2 Focus Group Discussion antara Pengabdi Universitas 

Singaperbangsa Karawang dengan Perawat di Kabupaten Karawang 

 
Sumber: Olahan Pengabdi 2020 
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Hasil dari forum diskusi tersebut disepakati bahwa dibutuhkan sebuah 
pelatihan terkait penggunaan media sosial yang dimiliki perawat untuk 
dijadikan sebagai media literasi informasi kesehatan kepada masyarakat. 
pelatihan dilakukan melalui aplikasi zoom.us mengingat masih ada 
pembatasan pergerakan manusia di Kabupaten Karawang.  

 
Gambar 3 Persiapan Kegiatan Pelatihan PPNI Kabupaten Karawang dan 

Universitas Singaperbangsa 

 
Sumber : Olahan Pengabdi 2020 

 
Pelatihan diikuti oleh 100 orang perawat dari Kabupaten Karawang 

dengan materi pelatihan sebagai berikut  
1. Perawat sebagai agen informasi kesehatan Covid-19 
2. Bijak bermedia sosial  
3. Dasar dasar photography menggunakan kamera smart phone  
4. Editing video  
5. Cara membuat caption, hastag untuk media sosial  

Pada pemberian materi pengabdi memberikan penekanan tentang 
perilaku pencarian informasi kesehatan di masyarakat Indonesia. Pencarian 
informasi kesehatan dilakukan oleh masyarakat ketika mereka mengalami 
masalah kesehatan kemudian menggunakan mereka menggunakannya sebagai 
bahan pengambilan keputusan pengambilan tindakan kesehatan (Liddy, 
Blazkho, & Mill, 2014). Pada Konteks pandemi Covid-19 dimana masyarakat 
kesulitan untuk keluar rumah, informasi yang cepat dan akurat sangat 
dibutuhkan. Masyarakat berusaha mencari informasi melalui internet yang 
sudah terintegrasi dengan gawai hanya saja informasi yang berasal dari tenaga 
kesehatan masih terbatas. Oleh sebab itu informasi kesehatan seharusnya 
secara serempak dihadirkan oleh setiap perawat yang ada di Kabupaten 
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Karawang sehingga masyarakat dapat memperoleh informasi yang dapat 
dipertanggung jawabkan. 

Longo dan kawan kawan menyebutkan bahwa manusia membutuhkan 
informasi tentang dirinya, kehidupan sosial, kesehatan dan lingkungan 
sekitarnya (Longo et al., 2010). Pencarian informasi kesehatan dilakukan ketika 
masyarakat merasa ada gap antara pengetahuannya dengan kenyataan yang 
terjadi dihadapannya (Broekhuis, van Velsen, De Franco, Pease, & Hermens, 
2020).  Perilaku pencarian informasi kesehatan dapat di golongkan sebagai 
sebuah tindakan mencari informasi yang dilakukan baik secara sengaja 
maupun tidak sengaja, secara aktif maupun  pasif oleh seorang individu (Donald 
Case, Andrews, Professor, David Johnson, & Allard, 2005). Individu yang secara 
aktif mencari informasi kesehatan adalah mereka yang membutuhkan 
pengetahuan tersebut untuk memutuskan dengan segera tindakan yang harus 
diambil (Anker, Reinhart, & Feeley, 2011) sementara mereka yang secara pasif 
merasa bahwa mereka tidak memerlukan informasi tersebut bahkan ketika 
informasi itu ada di hadapan mereka (Donald Case et al., 2005). Selain pencari 
informasi kesehatan yang aktif dan yang pasif ada juga individu yang 
mengabaikan informasi yang diketahui (Anu Sairanen, n.d.), hal ini terjadi 
karena yang bersangkutan merasa tidak perlu dan tidak ingin mengetahui 
informasi tersebut  dengan alasan informasi yang didapat justru    membuat 
mereka tidak nyaman (Gaspar et al., 2016) cemas dan panik berlebihan (Chae, 
2015).   

Tenaga kesehatan sebagai produsen informasi dalam hal perawat perlu 
memiliki kesadaran dan tanggung jawab dalam membagi informasi yang 
dibutuhkan oleh masyarakat sehingga masyarakat memperoleh informasi 
terpercaya dan bukan hoax sehingga dapat membantu usaha pemerintah guna 
menurunkan angka kejadian masyarakat tertular virus Covid-19.  Kegiatan 
literasi penggunaan media sosial sebagai alat penyebar informasi kesehatan 
diikuti dengan antusias oleh peserta kegiatan. Pada kegiatan ini juga dilakukan 
pengukuran kemampuan para peserta sebelum dan sesudah kegiatan 
dilakukan dengan pertanyaan sebagai berikut  

 
Tabel 1 Instrumen pengujian tingkat pemahaman peserta kegiatan pelatihan 

 
Pertanyaan 

Nilai 
Ya Tidak  Ragu 

Ragu 
3 2 1 

Apakah anda mengetahui cara penanggulangan Covid-
19 

   

Apakah anda mengetahui cara menyebarkan informasi 
Kesehatan dengan menggunakan media sosial  

   

Apakah anda sering membagikan informasi kesehatan 
terkait Covid-19 melalui media sosial  
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Apakah anda merasa bertanggung jawab guna 
memberikan informasi kesehatan yang benar terkait 
virus Covid-19  

   

Pertanyaan tersebut dibagikan kepada peserta kegiatan sebelum dan sesudah 
melakukan kegiatan, adapun hasil pengukuran dari tingkat pengetahuan 
perawat sebelum dan sesudah pelatihan dilaksanakan sebagai berikut 

 
Tabel 2. Pengukuran perilaku penggunaan media sosial sebagai sumber 

informasi bagi maasyarakat sebelum dan setelah kegiatan 
Penilaian  Uraian  Sebelum 

Kegiatan  
Setelah 
Kegiatan 

Kognisi  Pengetahuan tentang media sosial 
sebagai informasi  

5.6 8.5 

Afeksi Kepedulian perawat terhadap literasi 
informasi kesehatan dimasa Covid-19  

6.7 8.7 

Konatif  Perawat memiliki rasa tanggung jawab 
untuk melakukan literasi kesehatan 
kepada masyarakat di masa pandemi 
Covid-19 

5.5 8.7 

 
 
KESIMPULAN 
 Indonesia dianggap sebagai salah satu negara yang hingga saat ini belum 
dapat menanggulangi masalah pandemi Covid-19, penyelesaian pandemi Covid-
19 bukan hanya tanggung jawab Pemerintah Republik Indonesia akan tetapi 
menjadi tanggung jawab semua pihak. Dibutuhkan sumber informasi yang 
kredibel agar masyarakat memperoleh pengetahuan yang tepat guna 
menyelesaikan Covid-19. Kehadiran agen informasi dari kalangan tenaga 
kesehatan diharapkan menjadi solusi untuk mencukupi informasi kesehatan 
yang dibutuhkan oleh masyarakat. Kehadiran pengabdian kepada masyarakat 
guna meningkatkan kemampuan literasi komunikasi efektif berbasis media 
sosial dikalangan perawat diharapkan mampu membangkitkan minat perawat 
untuk menjadi salah satu penyedia informasi kesehatan berbasis media sosial. 
Media sosial dianggap sebagai saluran informasi berbasis internet yang hampir 
dimiliki kebanyakan masyarakat di Indonesia dan dapat di akses melalui gawai. 
Melalui pelatihan komunikasi efektif berbasis media sosial diharapkan menarik 
minat perawat untuk menjadikan pribadinya menjadi alat untuk melakukan 
perubahan perilaku masyarakat agar lebih peduli terhadap usaha penyelesaian 
masalah pandemi Covid-19 di Indonesia.  
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 Ucapan terima kasih pengabdi sampaikan kepada seluruh tenaga 
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